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Abstrak

Stunting merupakan salah satu masalah gizi karena rendahnya konsumsi gizi dalam waktu yang relatif lama.
Terjadinya stunting dipengaruhi oleh banyak faktor, baik secara langsung maupun tidak langsung. Tujuan Penelitian
: Untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan pola asuh ibu terhadap kejadian stuntingbalita usia 24-59 bulan di
Posyandu Jahe, Desa Sekilap, Kecamatan Mandor, Kabupaten Landak. Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif dengan desain cross sectional. Sampel berjumlah 38 balita. Variabel penelitian adalah status gizi balita
menurut tinggi badan menurut umur (TB/U), Pengetahuan ibu tentang Gizi dan Kesehatan pada balita serta pola
asuh ibu. Menggunakan analisis univariat. Hasil status gizi balita berdasarkan indikator TB/U balita dengan status
gizi normal sebesar 60.5%%, balita stunting sebesar 39.5%. Pengetahuan ibu tentang Gizi dan Kesehatan pada balita
terhadap kejadian stunting dengan kategori baik sebesar 13.3% dan kategori kurang baik sebesar 56.5%. Pola asuh
ibu terhadap kejadian stunting dengan kategori baik sebesar 43.5% dan kategori kurang baik sebesar 33.3%.
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DESCRIPTION OF MOTHERS' KNOWLEDGE AND PARENTING PATTERNS
TOWARDS THE INCIDENCE OF STUNTING IN TODDLERS AGED 24-59 MONTHS
AT THE JAHE POSYANDU, SEKILAP VILLAGE, MANDOR DISTRICT, LANDAK
REGENCY

Abstract

Stunting is a nutritional problem due to low nutritional consumption over a relatively long period of time. The
occurrence of stunting is influenced by many factors, both directly and indirectly. Research Objective: To determine
the description of mothers' knowledge and parenting patterns regarding the incidence of stunting in toddlers aged
24-59 months at Posyandu Jahe, Sekilap Village, Mandor District, Landak Regency. This research uses descriptive
research with a cross sectional design. The sample consisted of 38 toddlers. The research variables are the nutritional
status of toddlers according to height for age (TB/U), the mother's knowledge about nutrition and health in toddlers
and the mother's parenting style. Using univariate analysis. The results of the nutritional status of toddlers are based
on the TB/U indicator for toddlers with normal nutritional status of 60.5%, stunted toddlers of 39.5%. Mothers'
knowledge about nutrition and health in toddlers regarding the incidence of stunting is in the good category at 13.3%
and the poor category at 56.5%. Mothers' parenting patterns regarding the incidence of stunting are in the good
category at 43.5% and in the unfavorable category at 33.3%
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Pendahuluan

Stunting merupakan salah satu masalah gizi
karena rendahnya konsumsi gizi dalam waktu yang
relatif lama (Aeda, 2020). Stunting pada balita perlu
mendapatkan  perhatian  khusus karena dapat
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan fisik,
perkembangan mental dan status kesehatan anak
(Setiawan, 2018). Stunting adalah keadaan status gizi
yang diukur berdasarkan indeks panjang badan
menurut umur (PB/U) atau tinggi badan menurut umur
(TB/U) dengan z-score <-2 SD1 (Adani, 2017).

Faktor langsung penyebab stunting antara lain
ibu yang mengalami kekurangan makanan,kehamilan
pretern, pemberian makanan yang tidakoptimal, tidak
ASI eksklusif dan infeksi. Sedangkan faktor tidak
langsungnya adalah pelayanan kesehatan, Pendidikan,
sosial budaya dan sanitasi lingkungan (Ramdhani,
2020). Faktor yang dapat memengaruhi kejadian
stunting salah satunya yaitu pengetahuan ibu (Didah,
2019).

Dampak kejadian stunting pada balita adalah
terjadinya gangguan pertumbuhan dan perkembangan
baik jangka pendek maupun jangka panjang
(Ismarwati, 2023). Dampak jangka pendek
peningkatan kejadian kesakitan, kematian,
perkembangan kognitif, motorik. Dampak jangka
panjang postur tubuh yang tidak optimal,
meningkatkan risiko obesitas (Milda, 2020).

Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan
stunting merupakan salah satu masalah gizi yang
dialami oleh balita di dunia saat ini.Pada tahun 2020
22,0% atau sekitar 149,2 juta balita di dunia
mengalami stunting (UNICEF, 2021). Prevalensi
balita stunting di Indonesia padatahun 2022 yaitu
sebanyak 21,6%, angka stunting di Provinsi
Kalimantan Barat pada tahun 2022 yaitu sebanyak
27,8%, angka stunting di Kabupaten Landak pada
tahun 2022 yaitu sebanyak 32,5% (SSGI, 2023). Dari
data prevalensi stunting dapat disimpulkan bahwa di
Kabupaten Landak angka balita stunting masih besar
dari angka nasional.

Pengetahuan mengenai gizi merupakan proses
awal dalam perubahan perilaku peningkatan status
gizi. Peran orang tua terutama pengetahuan ibu sangat
penting dalam pememenuhi gizi anak (Sri, 2021). Ibu
memiliki peran penting dalam pengasuhan anak mulai
dari pembelian hingga penyajian makanan, apabila
pengetahuan ibu tentang gizi rendah akibatnya ibu
tidak mampu untuk memilih hingga menyajikan
makanan untuk keluarga yang memenuhi syaratgizi
seimbang (Rudiansyah, 2020). Seorang ibu yang
memiliki pengetahuan dan sikap gizi yang kurang
akan sangat berpengaruh terhadap status gizi anak dan
akan sukar untuk memilih makanan yang bergizi untuk

anak dan keluarganya (Eliza, 2018).

Pola asuh sebagai pola interaksi antara anak
dengan orangtua. Pola asuh memiliki peran penting
dengan kejadian stunting pada balita. Interaksi orang
tua antara anak dan orang tua selama mengadakan
kegiatan pengasuhan sangat berkontribusi terhadap
tumbuh kembang anak (Nildawati, 2021). Pola
pemberian makan pada anak turut dipengaruhi oleh
faktor fisiologis, psikologis, sosial dan kebudayaan
(Ratnawati, 2018). Pola makan pada balita sangat
berperan penting dalam proses pertumbuhan pada
balita, karena dalam makanan banyak mengandung
gizi. Jika pola makan tidak tercapai dengan baik pada
balita maka pertumbuhan balita akan terganggu
(Mariyam, 2013).

Berdasarkan masalah yang terkait masih
tingginya angka balita stunting maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang gambaran
pengetahuan dan pola asuh ibu terhadap kejadian
stunting di posyandu jahe, desa sekilap, kecamatan
mandor, kabupaten landak.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian deskritif
dengan desain cross sectional yang bertujuan untuk
mengetahui gambaran pengetahuan dan pola asuh ibu
terhadap kejadian stunting balita usia 24-59 bulan di
Posyandu Jahe, Desa Sekilap, Kecamatan Mandor,
Kabupaten Landak. Waktu penelitian dilakukan pada
bulanAgustus tahun 2023. Sampel pada penelitian ini
adalah 38 sampel. Kriteria sampel yaitu balita usia 24-
59 bulan di Posyandu Jahe, Desa Sekilap, Kecamatan
Mandor, Kabupaten Landak.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah formulir pengumpulan data sampel dan
responden, kuesioner pengetahuan ibu dan polaasuh
ibu. Untuk mengukur tinggi badan sampel dalam
penelitian ini adalah microtoise. Prosedur dalam
penelitian ini dimulai dari menjelaskan tujuan
penelitian, pengisian kesediaan menjadi responden
sehingga tidak ada unsur paksaan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
diperoleh melalui wawancara langsung kepada ibu
balita dan melakukan Antropometri tinggi badan
kepada balita. Hasil dan Pembahasan

19 | @ Media Gizi Khatulistiwa

| http://nutritionjournal.my.id



MEDIA GI1ZI KHATULISTIWA
Volume 1, Nomor 1 Juni 2024

-

Ramadania, dkk EE./

Hasil

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden di Posyandu Jahe Desa Sekilap
Kec.Mandor Kab.Landak. Tahun 2023

Uraian n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 22 57,9
Perempuan 16 42,1
Umur
24-35 bulan 15 39,5
36-47 bulan 8 21,1
48-59 bulan 15 39,5
Pendidikan
SD 3 7,9
SLTP 20 52,9
SLTA 14 36,8
Perguruan Tinggi 1 2,6
Pekerjaan
Ibu rumah tangga 32 84,2
Petani 5 13,2
Wiraswasta 1 2,6
Total 38 100%

Pada tabel 1 karakteristik resonden meliputi jenis
kelamin yang terbanyak yaitu laki-laki sebesar 22
responden (57,9%). Kelompok umur sebagian besar
berada pada umur 24-35 bulan dan 48-59 bulan yaitu
sebanyak 15 responden (39,5%). Pendidikan terakhir
ibu balita yang terbanyak yaitu lulusan SLTP sebesar
20 responden (52,9%). Pekerjaan ibu balita sebagian
besar ibu rumah tangga yaitu 32 responden (84,2%).

Tabel 2. Distribusi responden menurut status
gizi(TB/U) di Posyandu Jahe Desa Sekilap
Kec.Mandor Kab.Landak. Tahun 2023

TB/U n %
Stunting 15 39,5
Normal 23 60,5

Total 38 100%

Sumber: Data Primer 2023
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel
2. Status gizi balita berdasarkan indikator TB/U

diperoleh data lebih banyak pada kategori status gizi
normal yaitu 60.5%.Namun masih ada terdapat
permasalahan dengan status gizi balita (stunting) yaitu
39.5%.

Tabel 3. Distribusi responden menurut
pengetahuan gizi ibu dan pengetahuan ibu tentang
kesehatan balita di Posyandu Jahe Desa Sekilap
Kec.Mandor Kab.Landak. Tahun 2023

Pengetahuan lbu n %
Baik 15 39,5
Kurang Baik 23 60,5
Total 38 100%

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3.
Menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan ibu
dengan kategori kurang baikyaitu 60.5%.

Tabel 4. Distribusi responden menurut pola asuh
ibu di Posyandu Jahe Desa Sekilap Kec.Mandor
Kab.Landak. Tahun 2023

Pola Asuh Ibu n %
Baik 23 60,5

Kurang Baik 15 39,5
Total 38 100%

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.
Menunjukkan bahwa sebagian besar pola asuh ibu
dengan kategori baik yaitu 60.5%.

Tabel 5. Distribusi responden menurut
pengetahuan giziibu dan pengetahuan ibu tentang
kesehatan balita dengan status gizi (TB/U) di
Posyandu Jahe Desa Sekilap. Tahun 2023

Status Gizi (TB/U)
Pengetahuan  Stunting  Normal Total
Ibu
n % n % n %
Baik 2 133 13 86,7 15 100
Kurang baik 13 56,5 10 43,5 23 100

Total 15 395 23 605 38 100

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5.
Menunjukkan bahwa pengetahuan ibu yang kurang
baik sebanyak 13 responden (56.5%) balita mengalami
stunting.
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Tabel 6. Distribusi responden menurut pola
asuh ibu dengan status gizi (TB/U) di Posyandu Jahe
Desa Sekilap Kec.Mandor

Status Gizi (TB/U)

Pola Asuh Stunting  Normal Total
Ibu
n % n % n %
Baik 10 435 13 565 15 100
Kurangbaik 5 333 10 66.7 23 100
Total 15 395 23 605 38 100

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 6.
Menunjukkan bahwa pola asuh ibu yang baik
sebanyak 10 responden (43.5%) balita mengalami
stunting.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa prevalensi balita stunting di Posyandu Jahe,
Desa Sekilap, Kec. Mandor, Kab.Landakditemukan
yaitu 15 responden (39,5%) balita stunting. Sebagian
besar balita dengan status gizi normal yaitu 23
responden (60.5%). Berdasarkan tabulasi silang
pengetahuan ibu yang kurang baik sebanyak 13
responden (56.5%) dan pola asuh ibu yang baik
sebanyak 10 responden (43.5%) balita mengalami
stunting.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Pertiwi (2021) dengan judul Faktor- Faktor
Yang Berhubungan Dengan Kejadian Stunting Pada
Balita Usia 24-59 Bulan Di Desa Bantargadung
Kabupaten Sukabumi. Menyatakan bahwa sebagian
besar balita dengan status gizi normal yaitu sebesar 51
responden (61,4%) dan penelitian yang dilakukan Evy
(2020) dengan  judul  Faktor-Faktor  Yang
Berhubungan DenganKejadian Stunting Pada Balita
Usia 24-59 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Gunung Labu Kabupaten Kerinci. Menyatakan bahwa
sebagian besar balita dengan status gizi normal yaitu
sebesar 98 responden (52%).

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan
untuk pengetahuan ibu tentang gizi dan kesehatan
balita di Posyandu Jahe, Desa Sekilap, Kec.Mandor,
Kab.Landak sebagian besar dengan kategori kurang
baik yaitu 23 responden (60.5%). Hasil penelitian pada
tabel 5 didapat pengetahuan ibu yang memiliki balita
stunting sebagian besar dengan kategori kurang baik
yaitu 13 responden (56.5%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Aini (2018) dengan judul Faktor Yang

Mempengaruhi Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan
Di Puskesmas Cepu Kabupaten Blora. Menyatakan
bahwa pengetahuan ibu terhadap kejadian stunting
sebagian besar dengan kategori kurang baik yaitu 27
responden (71.1%) dan penelitian yang dilakukan
Ikhsanto (2020) dengan judul Hubungan Pengetahuan
Gizi Ibu Dengan Status Gizi Pada Balita Usia 24-59
Bulan Di Desa Tanjung Mulia Kecamatan Pagar
Merbau. Menyatakan bahwa pengetahuan ibu
terhadap kejadian stunting sebagian besar dengan
kategori kurang baik yaitu 21 responden (52.2%).

Terjadinya pengetahuan ibu yang kurang baik di
Posyandu Jahe, Desa Sekilap, Kecamatan Mandor,
Kabupaten Landak. Salah satu faktor pendukung yaitu
tingkat pendidikan ibu yang rendah yaitu 52.6%.
Pendidikan ibu yang rendah merupakan faktor risiko
secara tidak langsung untuk kejadian stunting, ibu
yang memiliki pendidikan yang rendah 5,1 Kkali
berisiko memiliki anak stunting dibandingkan dengan
ibu dengan pendidikan tinggi, (Elsa, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkanbahwa
pola asuh ibu di Posyandu Jahe, Desa Sekilp,
Kec.Mandor, Kab.Landak sebagian besar dengan
kategori baik yaitu 23 responden (60.5%). Hasil
penelitian pada tabel 6 didapat pola asuh ibu yang
memiliki balita stunting sebagian besar dengan
kategori baik yaitu 10 responden (43.5%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Ibrahim (2014) dengan judul Hubungan
Pola Asuh Ibu Dengan Kejadian Stunting Anak Usia
24-59 Bulan Di Posyandu Asoka Il Wilayah Pesisir
Kelurahan Barombong Kecamatan Tamalate Kota
Makassar. Menyatakan bahwa polaasuh ibu terhadap
kejadian stunting sebagian besardengan kategori baik
yaitu 62 responden (72.6%) dan penelitian yang
dilakukan Reza (2020) denganjudul Gambaran Faktor-
Faktor Yang BerhubunganDengan Kejadian Stunting
Balita Usia 24-59Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Kadipaten Kabupaten Majalengka. Menyatakan
bahwa pola asuh ibu terhadap kejadian stunting
sebagian besar dengan kategori baik yaitu 198
responden (60.4%).

Penutup

Hasil penelitian menunjukkan Pengetahuan ibu
yang kurang baik dan pola asuh ibu tentang pemilihan
bahan makanan yang kurang baik sehingga masih
ditemukan balita stunting. Status gizi balita dengan
indikator TB/U diperoleh hasil tertinggi yaitu status
gizi normal sebesar 60.5%, namun masih ada terdapat
balita stunting yaitu 39.5%. Pengetahuan gizi ibu yang
masih kurang baik sebanyak 56.5% balita mengalami
stunting. Masih ditemukan pola asuh ibu yang baik
dengan kejadian stunting didapat 43.5%.
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